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Abstrak 

Saat ini, UMKM memiliki peran krusial dalam perekonomian Indonesia, menjadi pilar utama yang berkontribusi 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi dan penciptaan lapangan kerja. Ketangguhan sektor ini selama krisis 

moneter menunjukkan integralitasnya dalam struktur ekonomi negara. Faktor penentu keberhasilan UMKM 

melibatkan inovasi produk dan kualitas produk sebagai elemen kunci. Penelitian ini secara khusus memfokuskan pada 

peran penting inovasi produk dan kualitas produk dalam memperkuat daya saing UMKM Sinar Coffee. Penelitian ini 

juga dapat mempertimbangkan variabel lain yang mungkin memengaruhi keunggulan bersaing dan memperhatikan 

inovasi dan kualitas produk. Penelitian ini bertujuan untuk meneliti dampak Inovasi Produk dan Kualitas Produk 

terhadap Keunggulan Bersaing UMKM Sinar Coffee di Pekanbaru, Metodologi penelitian ini memakai pendekatan 

Kuantitatif dengan memakai data primer yang di peroleh dari kuesioner online (Google-form) yang disebar melalui 

media sosial. Serta data sekunder yang diambil dari literatur berupa buku dan jurnal yang relevan. Sampel yang 

dikumpulkan sebanyak 200 responden. Teknik pengambilan yang digunakan adalah teknik non-probability sampling 

pada teknik purposive sampling. Penelitian ini menerapkan metode Structural Equation Modeling (SEM) melalui 

aplikasi Smart PLS untuk menganalisis data survei yang telah terkumpul. Temuan kajian berikut memperlihatkan jika 

variabel inovasi produk berdampak secara signifikan terhadap keunggulan bersaing. Di sisi lain variabel kualitas 

produk juga berdampak secara signifikan atas keunggulan bersaing. Hasil penelitian diharapkan memberikan 

pemahanan mengenai bagaimana inovasi produk dan kualitas produk dapat mempengaruhi keunggulan bersaing pada 

UMKM Sinar Coffee di Kota Pekanbaru. Adapun kontribusi dari adanya penelitian ini yaitu untuk membantu Sinar 

Coffee dalam melakukan evaluasi terkait dengan inovasi serta kualitas produk.  

 

Kata Kunci-inovasi produk, kualitas produk, keunggulan bersaing, UMKM 

 

Abstract 

Currently, SMEs play a crucial role in the Indonesian economy, serving as a primary pillar contributing significantly 

to economic growth and job creation. Their resilience during the monetary crisis underscores their integral role in the 

country's economic structure. Key factors determining the success of SMEs involve product innovation and product 

quality as essential elements. This research specifically focuses on the critical role of product innovation and product 

quality in strengthening the competitiveness of Sinar Coffee SMEs. The study also considers other variables that may 

influence competitive advantage, with a keen focus on innovation and product quality. The aim of this research is to 

examine the impact of Product Innovation and Product Quality on the Competitive Advantage of Sinar Coffee SMEs 

in Pekanbaru. The research methodology adopts a quantitative approach using primary data collected through an 

online questionnaire (Google Forms) distributed via social media. Secondary data, sourced from relevant literature 

such as books and journals, is also utilized. A sample of 200 respondents is gathered using non-probability sampling 

techniques, specifically purposive sampling. The study employs Structural Equation Modeling (SEM) via Smart PLS 
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application to analyze the collected survey data. The findings of the following study show that the product innovation 

variable has a significant impact on competitive advantage. On the other hand, product quality variables also have a 

significant impact on competitive advantage. The results of this study are expected to provide insights into how 

product innovation and product quality can affect competitive advantage for Sinar Coffee SMEs in Pekanbaru. The 

contribution of this research is to help Sinar Coffee carry out evaluations related to innovation and product quality. 

 

Keywords-product innovation, product quality, competitive advantage, SMEs 

 

I. PENDAHULUAN  

Saat ini, sektor Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) mempunyai fungsi signifikan pada sektor ekonomi. 

Usaha Kecil dan Menengah (UKM) menjadi satu dari beberapa pondasi fundamental juga kekuatan utama yang 

memberikan kontribusi signifikan di perkembangan ekonomi Indonesia. Pada saat ini terlihat semakin ketatnya 

persaingan pasar, setiap UMKM berpacu untuk mampu melakukan inovasi dan meningkatkan kualitas produk untuk 

bisa memimpin persaingan dengan UMKM lain yang sudah banyak berinovasi dan meningkatkan kualitas produk dari 

pesaing lainnya, sehingga dapat menciptakan persaingan dan peluang pada pasar. Semakin sulit persaingan dan 

peluang pada pasar membuat perusahaan untuk dapat melakukan inovasi pada produk dan dapat meluaskan kualitas 

pada produk. Karena semakin banyaknya pesaing, perusahaan harus berkomitmen untuk selalu unggul dalam inovasi 

dan meningkatkan kualitas produk agar dapat bersaing secara efektif. Inovasi dapat menjadi sumber kesuksesan 

sebuah bisnis (Hatammimi & Thahara, (2022)).  

Selain penurunan omset, perhatian juga dapat tertuju pada kekurangan variasi dalam menu yang ditawarkan oleh 

Sinar Coffee. Dalam dunia kuliner yang penuh dengan variasi selera pelanggan, keberagaman menu menjadi faktor 

kunci dalam menarik dan mempertahankan pelanggan. Kekurangan variasi ini mungkin telah membatasi daya tarik 

Sinar Coffee bagi sebagian pelanggan, yang mencari pengalaman kuliner yang berbeda dan menarik. Meskipun 

menghadapi tantangan yang tidak mudah, semangat untuk bertahan dan beradaptasi tetap menyala di Sinar Coffee. 

Usaha ini berkomitmen untuk mencari solusi inovatif guna mengatasi penurunan omset dan kekurangan variasi menu. 

Harapannya adalah untuk tidak hanya bertahan di tengah tantangan ini tetapi juga berkembang menjadi tempat yang 

semakin diminati oleh para pelanggan setia dan bahkan menarik minat pelanggan baru. 

Sejak berdiri di bulan April 2020, Sinar Coffee telah menjalani perjalanan bisnis yang penuh tantangan di tengah 

kondisi sulit yang dihadapi dunia sejak meledaknya pandemi COVID-19. Berdasarkan hasil wawancara dengan owner 

Sinar Coffee pada saat awal dibangun sampai hingga sekarang pasti ada penurunan dan kenaikannya. Faktor penurunan 

omset disebabkan oleh beberapa faktor yaitu terjadi pada saat Covid-19 dan banyaknya pesaing Coffee shop lain di 

sekitar kawasan Sinar Coffee sehingga mengakibatkan omset yang menurun. Selain itu Sinar Coffee pada menunya 

kurang bervariasi sehingga membuat pelanggan bosan dengan menu tersebut. 

 

II. TINJAUAN LITERATUR 

A. Pengertian Inovasi 

Inovasi mengarah ke ide, teknik, maupun objek yang disadari dan diterima oleh perorangan ataupun kelompok, 

dengan niat untuk diadopsi (Suja’i., 2021). Inovasi merupakan pendorong utama majunya dan berkembangnya segala 

ranah hidup manusia.  

 

B. Pengertian Produk 

Hasil proses yang memuaskan kebutuhan atau keinginan konsumen dan dapat berupa barang atau jasa fisik ialah 

produk. Dalam bisnis, produk mencakup produk bernilai (benda maupun pelayanan) dari sebuah usaha dan ditawarkan 

ke pasar. Keberhasilan produk seringkali diukur dari kepuasan dan terpenuhinya kebutuhan konsumen. Menurut 

(Firmansyah, 2019), produk adalah sesuatu yang dapat ditawarkan kepada publik untuk menarik minat, dipergunakan, 

dimiliki, ataupun dikonsumsi untuk memuaskan kebutuhan ataupun keinginan. 

 

C. Pengertian Inovasi Produk 

Berdasar Rogers (2003:57), Inovasi produk adalah konsep, metode, atau barang yang diyakini oleh pengguna atau 

orang lain sebagai sesuatu yang baru (Maharani, 2017). Inovasi produk memainkan peran kunci dalam pengembangan 
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bisnis dan menciptakan keunggulan kompetitif. Tujuan utama dari inovasi ini adalah agar produk tidak hanya dianggap 

sebagai varian yang sama oleh konsumen, melainkan diterima sebagai produk yang sepenuhnya baru. 

 

D. Kualitas Produk 

Sesuai Kotler dan Armstrong (2012) kemampuan suatu produk untuk menunjukkan kinerjanya yang mencakup 

berbagai fitur seperti kemudahan penggunaan, daya tahan, keakuratan, dan keandalan serta kapasitasnya untuk 

diperbaiki, disebut sebagai kualitas produk (Maramis et al., 1658). 

 

E. Keunggulan bersaing  

Keunggulan bersaing adalah kemampuan perusahaan dalam mengoptimalkan semua sumber daya yang ada dalam 

memproduksi barang yang melebihi milik pesaing dalam segala aspek, memuaskan konsumen  dan meningkatkan 

pangsa pasar perusahaan. 

 

F. Kewirausahaan 

Kewirausahaan dapat diartikan sebagai kemampuan untuk bersifat kreatif dan inovatif, memiliki ketajaman dalam 

mengidentifikasi peluang, serta selalu terbuka terhadap masukan dan perubahan positif yang dapat mendorong 

pertumbuhan bisnis dan menciptakan nilai tambah (Saragih (2017). 

 

G. UMKM 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) ialah penyedia pekerjaan bagi berbagai lapisan masyarakat yang 

dianggap dapat menciptakan lapangan kerja untuk individu yang memiliki tingkat pendidikan dan keterampilan 

rendah. 

 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan dengan survei melalui penyebaran kuesioner kepada konsumen Coffeeshop Sinar Coffee. 

Sampel yang digunakan dipilih dengan metode teknik non-probability sampling pada teknik purposive sampling. Pada 

penelitian ini digunakan Structural Equation Model yang menggunakan perangkat lunak SMART PLS. Semua 

variabel dalam penelitian diukur menggunakan skala Likert 5, di mana responden menyatakan tingkat 

persetujuan dari "Sangat Setuju" hingga "Sangat Tidak Setuju." Variabel eksogen terdiri dari dua yaitu Inovasi 

Produk dan Kualitas Produk. Sementara itu, variabel endogen adalah Keunggulan Bersaing. Berikut merupakan 

gambaran kerangka pemikiran dari penelitian ini:  

 

 
Gambar 1 Kerangka Pemikiran  

(Data Olahan Penulis) 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini melibatkan 200 responden, dengan mayoritas pria (92 orang) dan wanita (108 orang). Sebanyak 64 

responden memiliki pendidikan terakhir SMA/sederajat, 26 responden Diploma, 86 responden Sarjana, sisanya yaitu 

24 responden orang berpendidikan Magister. Dari segi frekuensi yang mengkonsumsi Sinar Coffee terdapat 24,5 % 

atau sebanyak 49 orang mengkonsumsi kurang dari 6 bulan, sebesar 40,5% atau sebanyak 81 orang mengkonsumsi 

selama 6 bulan – 1 tahun. Kemudian terdapat 28,5 atau sebanyak 81 orang mengkonsumsi selama 1 tahun – 2 tahun 
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dan sisanya 6,5% sebanyak 13 orang mengkonsumsi selama lebih dari 2 tahun. Angka tersebut menampakkan 

bahwasanya mayoritas partisipan berdasarkan frekuensi mengkonsumsi ialah 6 bulan – 1 tahun sebanyak 81 orang. 

Hasil deskriptif mengungkapkan pada variabel inovasi produk maka penelitian yang paling tertiggi adalah pada 

pernyataan <Saya merasa senang ketika Sinar Coffee meningkatkan kualitas= dengan presentase sebesar 82,3%. Pada 
variabel kualitas produk maka penelitian yang paling tertiggi adalah pada pernyataan <Saya merasa tertarik untuk 

membeli produk Sinar Coffee karena tampilannya yang menarik= dengan presentase sebesar 81%. Pada Keunggulan 

Bersaing penelitian yang paling tertiggi adalah pada pernyataan <Saya cendereng tetap menggunakan Sinar Coffee 

karena sulit menemukan pengganti yang sebanding= dengan presentase sebesar 78,6%. PLS-SEM digunakan untuk 

menilai validitas serta reliabilitas model. Berikut merupakan hasil analisis menggunakan SEM-PLS: 

 

 
 

Gambar 2 Inner Model  

(Data Olahan Penulis) 

 

Tabel 1 Rekapitulasi Pengujian Hipotesis 

Hipotesis

  

Hubungan Path 

Coefficient 

Hipotesis 

Alternatif 

T Statistics P Values 

1 Inovasi Produk -> Keunggulan Bersaing 0.505 4.076 0.000 

2 Kualitas Produk -> Keunggulan 

Bersaing 

0.414 3.332 0.001 

Sumber: Olahan Data Penulis 

 

Berdasarkan tabel hasil uji diatas, bisa diketahui jika pengaruh inovasi produk kepada keuggulan bersaing 

mempunyai path coefficient sebesar 0.505. Kemudian untuk mengetahui variabel berpengaruh signifikan dilihat dari 

dua pendekatan. Pendekatan pertama melalui t-statistic yaitu sebesar 4.076. Lalu, pendekatan kedua dapat dilihat dari 

niai p-values yaitu sebesar 0.000. Karena nilai path coefficient sebesar 0.505 atau nilai t-statistic 4.076 > t tabel 1,96 

atau nilai p-values 0,000 < 0,05 (Sihombing & Arsani, (2022). Maka hipotesis H0 ditolak serta H1 diterima yang 

artinya Inovasi Produk berpengaruh signfikan kepada Keunggulan Bersaing di UMKM Sinar Coffee di Pekanbaru. 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

1. Dari hasil uji hipotesis diketahui jika inovasi produk memiliki pengaruh signifikan atas keunggulan bersaing 

yang mengkonsumsi produk Sinar Coffee di Kota Pekanbaru, yang mana itu mengindikasikan jika makin 

tinggi inovasi produk artinya meningkat juga keunggulan bersaing dari produk Sinar Coffee di Kota 

Pekanbaru. Hal ini menggambarkan bahwa inovasi produk bukan hanya meningkatkan daya tarik produk, 

tetapi juga memperkuat posisi Sinar Coffee dalam persaingan dengan merek lainnya. 

2. Dari hasil uji hipotesis diktahui jika kualitas produk memiliki pengaruh secara signifikan atas keunggulan 

bersaing yang mengkonsumsi produk Sinar Coffee di Kota Pekanbaru, yang mana mengindikasikan bila 

semakin tinggi kualitas produk maka meningkat juga keunggulan bersaing dari produk Sinar Coffee di Kota 

Pekanbaru. Itu membuktikan bahwasanya kualitas produk berperan besar pada penguatan posisi Sinar Coffee 

dibandingkan coffeeshop lainnya. Kualitas produk yang tinggi tidak hanya meningkatkan kepuasan 

pelanggan tetapi juga menciptakan reputasi yang baik bagi Sinar Coffee. 

 

B. Saran 

1. Saran bagi Praktisi 

Didasarkan hasil dan pembahasan yang sudah disebutkan di atas, peneliti ingin memberikan beberapa saran 

kepada pihak-pihak terkait yang menjadi fokus pada penelitian ini. Adapun hasil dalam penelitian ini menyatakan 

bahwa inovasi produk dan kualitas produk berada dalam kategori baik, namun diharapkan pihak-pihak terkait dapat 

terus meningkatkan inovasi dan kualitas produk Sinar Coffee yang bisa dilakukan pada sebagian cara, yakni: 

a. Jika dilihat dari pernyataan kuesioner poin terendah yang ada pada indikator inovasi produk diharapkan bagi 

pihak manajerial mengembangkan produk yang lebih inovatif dan tidak meniru produk competitor. Karena 

sebagian besar responden pada penelitian ini cenderung akan menghindari produk jika pihak manajerial tidak 

melakukan perkembangan produk dan hanya meniru produk sejenis. 

b. Jika dilihat dari pernyataan kuesioner poin terendah yang ada pada indikator keunggulan bersaing pihak 

manajerial diharuskan untuk mampu mengembangkan produk menjadi lebih baik dan tidak mudah dijumpai 

di tempat lain. Dengan meningkatkan keunikan produknya maka produk tersebut dapat bersaing dengan 

produk lain atau memiliki daya tarik tersendiri.  

c. Terdapat masih banyaknya keluhan pelanggan dari tahun ke tahun oleh karena itu diharapkan Sinar Coffee 

Membangun hubungan baik dengan pelanggan melalui layanan pelanggan dengan komunikasi yang efektif. 

Ini bisa meningkatkan loyalitas pelanggan dan mendorong mereka menjadi pelanggan tetap. 

 

2. Saran bagi Peneliti Selanjutnya 

a. Pengembangan Variabel 

Peneliti berikut diharapkan bisa melibatkan variabel tambahan seperti kreativitas produk dan desain produk. 

Karena jikan dibandingkan dengan jurnal acuan R-square penelitian ini masih lebih rendah, maka penelitian 

selanjutnya diharapkan dapat menambahkan variabel lain yang berhubungan. 

 

b. Menggunakan metode gabungan (Kuantitatif dan kualitatif) 

Untuk penelitian selanjutnya, diharapkan menggunakan integrasi metode penelitian seperti wawancara dan 

observasi sehingga mendapatkan pemahaman yang lebih detail dan memberikan konteks yang lebih kaya dalam 

konteks UMKM pada bisnis coffe shop. 

 

c. Perluas Populasi dan Lokasi  

Diharapkan kepada peneliti selanjutnya agar dapat memperbanyak populasi dan menerapkannya di berbagai 

tempat, sehingga hasil penelitian dapat digeneralisasikan dan menjamin relevansi hasil penelitian terhadap populasi 

yang lebih luas. 

 

d. Studi Kasus UMKM pada Bidang Berbeda 
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Melakukan penelitian dengan bidang bisnis yang berbeda untuk memperkuat model dan teori yang digunakan 

pada penelitian ini. Hal ini bertujuan untuk membandingkan UMKM pada sektor yang berbeda dengan menggunakan 

model penelitian yang sama. 
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